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Judul : Perbedaan Efektivitas Larutan Ekstrak Daun Mint (mentha

piperita) 1%, 4%, 8% terhadap kadar Volatile Sulfur
Compounds (VSCs) di Rongga Mulut.

Penggunaan daun mint (mentha piperita) sebagai bahan obat sering dipergunakan
masyarakat sebagai obat kumur. Berkumur dengan menggunakan bahan daun mint
diduga memiliki efek dalam penurunan kadar gas senyawa Volatile Sulfur
Compounds (VSCs) di rongga mulut. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
perbedaan efektivitas berkumur dengan larutan ekstrak daun mint 1%, 4%, 8%
terhadap kadar VSC di rongga mulut. Penelitian dilakukan terhadap 33 individu
dengan lima perlakuan. Setiap individu mendapatkan lima perlakuan berkumur
yang terdiri atas larutan ektrak daun mint 1%, 4%, 8%, kontrol positif (klorheksidin
0,1%), dan kontrol negatif. Uji Wilcoxon menunjukan adanya efektivitas pada
larutan ekstrak daun mint 1%, 4%, 8%, dan kontrol negatif, tetapi tidak ditemukan
adanya efektivitas pada kontrol positif. Melalui uji Kruskal-Wallis juga ditemukan
terdapat perbedaan bermakna pada kelima perlakuan dan melalui uji Kruskal-
Wallis juga menunjukan berkumur dengan larutan ekstrak daun mint 4% memiliki
hasil yang paling efektif dan berkumur dengan klorheksidin paling tidak efektif
dalam penurunan kadar gas senyawa VSC. Disimpulkan bahwa berkumur dengan
berbahan ekstrak daun memiliki efektivitas dalam penurunan kadar gas senyawa
Volatile Sulfur Compounds (VSCs), tetapi pada konsentrasi 4% memiliki
efektivitas yang lebih tinggi. Berdasarkan kaidah Fiqih hukum asal penggunaan
ekstrak daun mint adalah diperbolehkan.
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